BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Doa adalah hal yang sangat melekat dengan umat islam, Sebagai umat islam
kita diharuskan untuk selalu berdoa ketika melakukan setiap aktifitas. Karena
ketika berdoa kita meminta kepada Allah SWT agar pekerjaan kita dimudahkan,
tidak hanya itu berdoa juga merupakan cara kita berkomunikasi dengan Allah
SWT, dan cara untuk mengingat-Nya. Berdoa haruslah menjadi sebuah kebiasaan,
untuk mencapai hal tersebut maka kebiasan berdoa harus diajarkan sejak dini,
sehingga menghafal doa menjadi sangat penting untuk dilakukan sejak masih
anak-anak.

Untuk mengenalkan nilai-nilai religius, anak-anak akan lebih mudah
menerima jika dilakukan dengan pendekatan bermain sambil belajar. Bermain
sambil belajar adalah cara belajar yang paling efektif untuk anak-anak, karena
anak-anak bisa berinteraksi langsung dengan materi yang ada di dalam permainan
sehingga mereka lebih mudah mengingat dan memahami segala sesuatu yang ada
di dalam permainan. Sebuah permainan yang bisa digunakan untuk media
belajar adalah permainan yang kreatif, menyenangkan dan mendidik.

Board game merupakan pilihan media yang menarik sebagai media belajar
bagi anak-anak, karena ketertarikan anak-anak terhadap game sangatlah tinggi,
dan anak-anak lebih mudah mengerti apa yang dia pelajari melalui metode
bermain sambil belajar. Pembuatan board game pada dasarnya sama dengat
pembuatan game digital, yang membedakannya yaitu board game tidak
membutuhkan proses coding, dan output dari board game merupakan komponen
komponen yang digunakan (seperti papan permainan, kartu, dadu, bidak dan
lainnya). Dari perancangan board game yang telah dilakukan, prosesnya dibagi
menjadi 3 tahap yaitu tahap pra-produksi (seperti menentukan tema, target
audence, membuat mekanik permainan, dan menguji coba mekanik permainan),
produksi (seperti merancang visualisasi) dan pasca produksi (seperti mencetak

board game menjadi bentuk fisik).
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Ketika proses menguji coba dengan anak-anak di TPA, board game ini

disambut hangat oleh mereka. anak-anak sangat antusias saat bermain game ini,

bahkan sampai ada yang menghafalkan doa ketika mengantri giliran untuk

bermain. Dari temuan diatas berarti Board game yang berkonten agama adalah

hal yang bagus, karena pemain bisa belajar tentang agama dengan cara yang

menyenangkan. Kesulitan dalam pembuatan board game berkontenkan agama

yaitu bagaimana menyesuaikan mekanik game dengan isi kontennya. Konten

yang dibuat jangan sampai menyebabkan kesalah pahaman terhadap konten yang

disampaikan.

B. Saran

Untuk teman-teman yang berkecimpung di bidang kreatif, board game

adalah salah satu media yang menarik untuk menyampaikan pesan. Walaupun

memperlukan waktu lebih lama untuk merancang mekanik, akan tetapi dengan

bermain board game pesan yang ingin disampaikan akan lebih mudah di ingat

karena selama permainan, pesan yang ingin disampaikan akan tersampaikan

secara berulang-ulang sehingga pemain akan mengingatnya.

Untuk teman-teman yang berminat untuk merancang board game,

dalam merancang board game ada beberapa hal yang harus diperhatikan

seperti:

1.

Ketika riset data atau konten untuk board game harus berasal dari sumber
yang validasinya dapat dipertanggung jawabkan.

Hindari mekanik yang terlalu mirip dengan game yang sudah ada (seperti
monopoli, ludo, uno dll).

Sering-sering menguji coba mekanik yang telah dibuat (usahakan dengan
orang-orang yang berbeda), hal ini dibutuhkan untuk memeriksa apakah
mekaniknya ada yang bermasalah atau belum balance.

Visual board game sangat penting karena dapat mendukung keseruan saat
bermain, maka dari itu buatlah visual yang sesuai dengan target audiens.
Ketika merancang lebih baik jika meriset bahan yang akan digunakan

untuk produksi.
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6. Ketika membuat board game dengan konten islami, buatlah mekanik yang
tidak terlalu rumit, karena fokusnya adalah penyampaian kontennya. Jika
mekanik terlalu rumit, dikhawatirkan konten yang diterima oleh pemain

tidak maksimal dan teralihkan oleh kerumitan mekanik yang dibuat.
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